ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Industri Rumahan Gethuk Pisang Baariklana sebagai
Intermediary Peningkatan Prosperous Family Desa Krenceng Kecamatan Kepung
Kabupaten Kediri Perspektif Ekonomi Islam” ini ditulis oleh Yasinta Masitowati,
NIM. 12402193058, pembimbing Dr. Mochamad Chobir Sirad, M.Pd.l.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat
terutama dalam lingkup keluarga. Perkembangan zaman menyebabkan kebutuhan
semakin meningkat dan adanya ketidakimbangan antara pengeluaran dan
pemasukan. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk meningkatkan taraf
hidupnya dengan cara membuka industri rumahan. Industri rumahan yang menjadi
obejk penelitian ini adalah gethuk pisang Baariklana.Terdapat dua permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana peranan industri rumahan
gethuk pisang Baariklana sebagai intermediary peningkatan prosperous family
(kesejahteraan keluarga) di Desa Krenceng Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri,
2) Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap peran industri rumahan sebagai
intermediary peningkatan prosperous family di Desa Krenceng Kecamatan Kepung
Kabupaten Kediri. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk dapat mengetahui
peranan industri rumahan Gethuk Pisang Baariklana sebagai intermediary
(penengah,perantara, jembatan) dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga yang
ditinjau berdasarkan perspektif ekonomi Islam melalui standar keluarga sejahtera
dengan beberapa tingkatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis metode deskriptif kualitatif. Penentuan informan dilakukan dengan memilih
berdasarkan pertimbangan tertentu (pruposive sampling). Selain itu teknik
pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan juga
studi pustaka. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa industri gethuk
pisang Baariklana memiliki peranan yang cukup baik dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat sekitar, dengan adanya usaha milik Bapak Arif ini dapat
membuka lapanngan pekerjaan, mengurangi jumlah pengangguran, sehingga
masyarkat terutama yang bekerja pada industri rumahan Gethuk Pisang ini menjadi
lebih sejahtera dari sebelum bekerja pada industri rumahan tersebut. Berdasarkan
tinjauan ekonomi islam gethuk pisang Baariklana baik dari modal, pemilihan bahan
baku, proses, dan pemasarannya sudah sesuai dengan syariat islam. Namun dalam
segi pergajian belum sesuai dengan syariat islam.hal ini dikarenakan gaji yang
diterima ti dak sesuai dengan kebutuhan yang di tanggung.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Gethuk Pisang Baariklana Home Industry as an Intermediary
for Prosperous Family Improvement in Krenceng Village, Kepung District, Kediri
Regency” was written by Yasinta Masitowati, NIM. 12402193058, supervisor Dr.
Mochamad Chobir Sirad, M.Pd.1.

This research is motivated by the existence of problems faced by the community,
especially within the family sphere. The development of the times causes the need
to increase and there is an imbalance between expenditure and income. This
encourages people to improve their standard of living by opening cottage
industries. The cottage industry that became the object of this research was
Baariklana banana gethuk. There are two problems studied in this research,
namely: 1) What is the role of the Baariklana gethuk banana cottage industry as an
intermediary for improving a prosperous family (family welfare) in Krenceng
Village, Kepung District, Kediri Regency, 2) What is the review of Islamic
Economics on the role of home industry as an intermediary for increasing
prosperous families in Krenceng Village, Kepung District, Kediri Regency. The
purpose of this research itself is to be able to find out the role of the Gethuk Pisang
Baariklana home industry as an intermediary (middleman, intermediary, bridge) in
improving family welfare which is reviewed based on an Islamic economic
perspective through prosperous family standards with several levels. The method
used in this research is a qualitative descriptive method. Determination of
informants is done by choosing based on certain considerations (pruposive
sampling). Besides that, the data collection techniques are in the form of
observation, interviews, and documentation, as well as literature study. Based on
the research results, it was found that the Baariklana gethuk banana industry has
a fairly good role in providing services to the surrounding community, with the
existence of Mr. Arif's business it can open jobs, reduce the number of unemployed,
so that people, especially those who work in the Gethuk Pisang home industry,
become more prosperous than before working in the home industry. Based on the
Islamic economic review of Gethuk Pisang Baariklana both in terms of capital,
selection of raw materials, processes and marketing, they are in accordance with
Islamic law. However, in terms of pay, it is not in accordance with Islamic law. This
is because the salary received does not match the needs that are in charge.
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